BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil Analisis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Perencanaan pembelajaran di SMAK Giovani Kupang dilakukan dengan
membuat RPP yang sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
perencanaan pembelajaran ini menggunakan prinsip menerapkan TIK yang
terlihat dari komponen media/ sumber belajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran, misalnya internet dan komputer. Di samping itu, guru juga
memanfaatkan TIK dalam membuat perencanaan pembelajaran, yaitu mencari
referensi untuk membuat RPP dari contoh-contoh di internet, mencari materi
untuk melengkapi materi yang ada di buku, mencari referensi media untuk
melengkapi materi yang ada di buku, mencari referensi media dan model
pembelajaran. Hal ini yang menunjukan bahwa RPP tersebut merupakan
perencanaan untuk pembelajaran berbasis TIK.

Pembelajaran berbasis TIK dilaksanakan dalam proses daring di dalam kelas
dengan memanfaatkan TIK sebagai media pembelajaran. Pembelajaran

dilakukan dengan konten digital sebagi media pembelajaran. Pembelajaran
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dilakukan dengan konten digital sebagai tambahan pembelajaran karena
memiliki media pembelalajaran berbasis TIK sudah digunakan secara rutin
olen guru IPS di setiap pembelajaran dan setiap pertemuan. Hal ini
disebabkan masih ada guru yang mengalami kesulitan dalam menggunakan
dan ada pula yang beranggapan bahwa media tersebut belum membantu siswa
memahami pelajaran.

Proses evaluasi pembelajaran dilakukan melalui penilaian hasil belajar siswa.
Program yang dilakukan adalah tugas sekolah, tugas rumah, ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan kenaikan kelas, dan penilaian proses.
Beberapa aktivitas dalam penilaian hasil belajar dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, misalnya dalam mencari
referensi untuk penugasan siswa, teknis penyampaian tugas, dan sumber
informasi yang membantu siswa dalam mengerjakan tugas induvidu maupun
kelompok.

Faktor penghambat dari sekolah dilihat dari kekurangan untuk pembelajaran
berbasis TIK vyaitu: 1) Sebagian guru-guru tua kesulitan dalam
mengoperasikan TIK dalam pembelajaran. 2) Banyak kendala terutama
Jaringan eror, cuaca buruk, sehingga pembelajaran tidak bisa berjalan secara
efektif.

Faktor pendukung dari sekolah untuk menyukseskan pelaksanaan
pembelajaran berbasis TIK yaitu: 1) Pelatihan bagi guru mengenai pembuatan

RPP, penggunaan TIK dalam pembelajaran IPS, dan pembuatan media
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pembelajaran berbasis TIK. 2) Penyelenggaraan mata pelajaran TIK bagi
siswa mulai kelas X untuk memberikan keterampilan dasar menggunakan
komputer dan internet. 3) Fasilitas fisik yang berupa penyediaan pemasangan
LCD proyektor disetiap kelas, menyediakan media pembelajaran interaktif 4)
Mengkoordinasikan berbagai pihak, yaitu kepala sekolah, guru, karyawan,
dan orang tua siswa untuk kesuksesan pelaksanaan pembelajaran IPS berbasis
TIK.
Berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya maka SMAK
Giovani tergolong sekolah yang sudah merintis pembelajaran berbasis TIK
dalam pembelajaran dan penggunaanya.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disampekan beberapa saran penting
untuk dapat diperhatikan sebagai berikut.
1. Untuk Guru

ssl.  Sebaiknya guru lebih memperdalam tentang pembelajaran berbasis
TIK.
2.  Sebaiknya sekolah mengintensifkan pelatihan penggunaan maupun
pembuatan media serta pengelolaan pembelajaran berbasis TIK kepada para
guru.
3. Sebaiknya sekolah memberikan pelatihan kepada guru dalam membuat RPP
agar dapat menggambarkan bahwa RPP tersebut merupakan perencanaan

untuk pembelajaran berbasis TIK.
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4. Sebaiknya sekolah menyediakan karyawan yang memiliki tugas khusus
dalam tata kelola dan membantu guru dalam pembelajaran berbasis TIK.
5. Sebaiknyasekolah memberikan program atau treatment khusus bagi siswa

sebagai upaya untuk menghindari dampak buruk yang ditimbulkan dari TIK.
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